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ANALISA KARAKTER KERETAKAN
TANAH LIAT PADA RUANG PEMBELAJARAN

3.1. ANALISA LOKASI DAN SITE
3.1.1. Alternatif Pemilihan Lokasi
Lokasi yang dipilih berada di jalan Raya Kasongan, Kecamatan
Kasihan, Kabupaten Bantul 7 kilolmeter ke arah selatan dari kotamadya
Yogyakarta.

Gb. 3.1. : Kondisi Bangunan Saat Ini Kawasan Desa Kriya Kasongan Bantul.

(Sumber . RTR Kawasan Desa Kriya Kasongan, Bantul, 1995, Dinas
Pekerjaan Umum Propinsi DIY Proyek Pembinaan dan Penataan
Ruang.)

Kriteria yang mendasari penentuan lokasi dalam perencanaan dan

perancangan Studio Seni Kriya Keramik, adalah:

a. Faktor skala pedesaan, lokasi site berada di pedesaan, namun
bentuk bangunannya sendiri sudah mengarah ke perkotaan.
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3.1.2.

b. Faktor pencapaian, lokasi mudah dicapai dengan adanya sistem

transportasi pedesaan yang memadai.
Faktor spirit of places, karena desa Kasongan merupakan desa

wisata kriya yakni sentra industri gerabah.

. Faktor lingkungan belajar, menurut John D Bransford, etc lingkungan

belajar harus memiliki 4 ciri, Kasongan dapat menjadi menjadi pusat
pada pembelajar yaitu perajin gerabah, pusat pengetahuan yaitu
pengetahuan tentang gerabah atau keramik yang dapat membantu
peserta belajar mengembangkan pemahaman yang diajarkan, pusat
asesmen yaitu terdapat kesempatan untuk pengrajin di kasongan,
dan menjadi pusat komunitas vyaitu mengarahkan pada
perkembangan terbaru yang belajar dari sesamanya dan secara

menerus untuk meningkatkan diri.

Lokasi yang dipilih telah memenuhi kriteria-kriteria yang ada. Lokasi ini
berada di daerah sentra industri gerabah atau keramik, pemukiman
penduduk, workshop pembuatan gerabah. Suasana di sekitar lokasi
masih bernuansa pedesaan sehingga dapat menciptakan suasana yang

menyatu dengan alam melalui karakter dari tanah liat.

Analisa Pemilihan Site

Kriteria pemilihan site yang dipilih untuk Studio Seni Kriya Keramik
adalah:

. Adanya kemudahan pencapaian site.

. Lokasi site berdekatan dengan workshop-workshop keramik yang

berada di Kasongan.

Berdekatan dengan showroom-showroom keramik

d. Tersedia sarana dan prasarana jaringan utilitas

. Lokasi site berada dekat dengan sungai yakni Sungai Bedog
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f. Berada di komunitas pengrajin keramik yang merupakan sasaran

pengguna Studio Seni Kriya Keramik.
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Gb. 3.2. : Lokasisite
(Sumber . Analisis)

3.1.3. Luasan Site
Luasan site terpilih mempunyailuas  5339.2 m%.
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Gb. 3.3. : Lokasi site
(Sumber o Analisis)

3.1.3.1. Batasan Site
Lokasi site terpilih dibatasi oleh:

- sebelah utara : rumah penduduk
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- sebelah selatan : jalan raya
- sebelah barat . jalan

- sebelah timur . sungai

3.1.4. Analisa Zoning Site

Pemilihan zoning dipertimbangkan terhadap:

- faktor pencapaian

- faktor fungsi ruang

- faktor privacy

-faktor service

Zoning dibagi menjadi:

a. area publik
Area publik adalah area yang bisa dipergunakan oleh semua orang
baik pengguna maupun orang luar yang hendak memanfatkan
fasilitas ini.
Area publik juga merupakan area sosialisasi bagi semua pengguna
fasilitas.

b. area semi publik
Area semi publik diperuntukkan bagi pengguna bangunan yang
berkepentingan di dalam fasilitas ini.

c. area privat
Area privat mempunyai tingkat privacy yang tinggi, hanya orang-
tertentu yang bisa memanfaatkan area ini. Dan tidak menutup
kemungkinan masih terdapat hubungan dengan area-area lain.

Pezoningan kelompok kegiatan ke dalam tapak disesuaikan

dengan tingkat privasinya. Dalam perancangan bangunan Studio
Seni Kriya Keramik, pezoningan berdasar pada kondisi site yang
berada di tepi sungai.

d. area service

Area ini berfungsi untuk pendukung fungsi kegiatan utama.
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Gb. 3.4.: Pezoningan
(Sumber : Analisis)

3.2. ANALISA PELAKU DAN KEGIATAN
3.2.1. Pengertian Studio Seni Kriya Keramik
Studio Seni Kriya Keramik merupakan suatu wadah atau tempat
pembelajaran yang berupa pelatihan, penelitian dan pengembangan,
pameran tentang seni kriya keramik. Studio ini bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan masyarakat Kasongan maupun masyarakat

di luar Kasongan untuk lebih mengetahui tentang seni keramik dan

belajar cara-cara pembuatan keramik, bentuk-bentuk keramik, melalui

pelatihan, penelitian dan pameran di Studio seni kriya keramik.

Fungsi studio seni kriya keramik, yaitu:

a. Sarana pendidikan non formal di bidang seni kriya keramik yang
memberikan pelatihan atau kursus tentang ketrampilan seni kriya
keramik.

b. Sarana atau wadah untuk meneliti dan mengembangkan seni kriya

keramik
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c. Sarana atau wadah bentuk komunikasi antar perajin keramik, antara
perajin keramik dengan masyarakat.

d. Sarana atau wadah kegiatan apresiasi bagi kalangan seniman
keramik kepada masyarakat.

Sifat Kegiatan Studio Seni Kriya Keramik
Lingkup kegiatan dalam Studio Seni Kriya Keramik berupa dapat
dibedakan menjadi 2 sifat kegiatan, yaitu:
1. Kegiatan bersifat edukatif
a. kegiatan pelatihan tentang proses pembuatan keramik.
b. kegiatan penelitian dan pengembangan tentang keramik.
c. kegiatan pameran karya keramik
2. Kegiatan rekreatif
a. kegiatan mencari inspirasi, ide, gagasan

b. menikmati pemandangan dan fasilitas pendukung

Lingkup Kegiatan Studio Seni Kriya Keramik
Dalam Studio Seni Kriya Keramik, kegiatan edukatif berupa
kegiatan pelatihan keramik merupakan kegiatan utama/primer yang akan
dibahas dalam porsi yang lebih besar, sedangkan kegiatan penelitian
dan pengembangan, pameran, pusat informasi, administrasi, dan
penunjang akan menjadi kegiatan sekunder.
Kegiatan Utama
a. Kegiatan pelatihan
Kegiatan pelatihan dalam studio seni kriya keramik merupakan
kegiatan terpenting sebagai wujud pembelajaran tentang keramik.
Kegiatan ini mengajak masyarakat yang hendak belajar tentang seni
kriya keramik melalui tanah liat sebagai media ekspresi dan
eksplorasi menciptakan bentukan-bentukan baru sesuai dengan
ekspresi yang ingin dituangkan dalam tanah liat. Masyarakat dapat
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secara langsung melihat bagaimana proses tanah liat diproses
menjadi suatu karya yang berseni tinggi. Metode pembelajaran yang
digunakan untuk kegiatan pelatihan adalah metode jalur didikan
melaksanakan (learn to doing).
Kegiatan pelatihan di studio seni kriya keramik meliputi kegiatan
sebagai berikut:
1. Kegiatan pengolahan bahan baku
2. Kegiatan pembentukan model dan cetakan
3. Kegiatan pengolahan pembentukan pola dasar, dibagi menjadi
beberapa teknik:
pembentukan keramik dengan teknik putar
pembentukan keramik dengan teknik cetak/mal
pembentukan keramik dengan teknik pijat

pembentukan keramik dengan teknik lempengan

® a0 T ®

pembentukan keramik dengan teknik bebas/modeling
Kegiatan pemberian ornamen/dekorasi
Kegiatan pewarnaan/penglasuran

Kegiatan pembakaran

N o o &

Kegiatan desain keramik

b. Kegiatan penelitian dan pengembangan
Kegiatan penelitian disini dilakukan secara individual maupun secara
kerjasama oleh para ilmuwan atau komunitas seni dari perguruan
tinggi di Yogyakarta yakni berasal dari IS! Yogyakarta, PPPG
Kesenian Yogyakarta mengenai segala sesuatu yang berhubungan

dengan seni kriya keramik.
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Bahan yang Diteliti oleh Informasi
akan diteliti ilmqwan atgu bag!
yakni seniman baik komun!tas
tentang _secara seni
kriya individual maupun
keramik ataupun masyarakat
dengan luas

bekerjasama

Gb. 3.5. : Analisa Kegiatan penelitian dan pengembangan
(Sumber : Analisa)

Kegiatan penelitian ini meliputi kegiatan seminar, dialog seni,
diskusi dan talk show tentang seni kramik maupun dengan
perkembangannya yang nantinya hasilnya untuk masyarakat umum:

- menyelenggarakan talkshow dan diskusi tentang seni kriya
keramik
menyelenggarakan kegiatan-kegiatan festival seni kriya keramik

sebagai ajang adu kreativitas para keramikus maupun yang
amatir.

Event Penyelengg Informasi
festival dgraan' masyarak
seni 'Sk.us" at umum
keramik seminar,
pemutaran

film

Gambar 3.6.: Analisis kegiatan pengembangan
(Sumber : Analisa)

c. Kegiatan pameran
Kegiatan pameran ini menyelenggarakan pameran yang sifatnya
tetap maupun temporer.
Kegiatan pameran ini terdiri dari:

1. Pameran tetap
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Pameran tetap dilaksanakan dalam jangka waktu lama, subyek
yang ditampilkan tetap, tetapi cenderung bertambah, perubahan
dilakukan pada sarana pameran untuk meningkatkan daya tarik
dan kualitas pameran.

Materi yang dipamerkan adalah karya-karya terbaik peserta
pelatihan seni kriya keramik. Ruang pameran tetap diperhitungkan
dan disesuaikan dengan kebutuhan obyek dan pengunjung.

2. Pameran temporer
Pameran ini diselenggarakan secara rutin atau menerus setiap
hari dengan materi pameran dari seniman-seniman keramik
melalui event festival seni kriya keramik, produk keramik yang ada
di showroom keramik di Kasongan, sebagai media promosi yaitu
berupa poster/album dan keramik berukuran sedang maksimal
sebanyak 3 buah.
Pameran dilaksanakan dalam variasi waktu yang singkat antara 1
minggu hingga 1 tahun.
Materi diganti setiap jangka waktu tertentu, yang ditentukan oleh
pengelola pengelola berdasarkan pada tema tertentu.

Kegiatan Sekunder

Kegiatan sekunder merupakan kegiatan yang mendukung kegiatan
utama. Kegiatan tersebut adalah kegiatan pelatihan pembentukan pola
dasar keramik secara singkat/instan dengan lama kegiatan tidak lebih
dari 1 hari. Pelaku kegiatan yakni pengunjung yang tertarik dengan
proses pembentukan keramik.

Kegiatan Penunjang

a. Kegiatan administrasi

Kegiatan administrasi merupakan kegiatan yang menunjang
kelancaran semua kegiatan yang ada di studio seni kriya keramik.
Kegiatan administrasi meliputi kegiatan:

- ruang pengelola
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ruang staf
ruang rapat

ruang resepsionis dan pusat infomasi

b. Kegiatan penunjang

Merupakan kegiatan fasilitas studio seni kriya keramik yang sifatnya

mendukung/menunjang kegiatan utama yang meliputi:

ruang servis
perpustakaan
kafe

gudang

toilet

taman

book & souvenir shop

Pelaku dan Pola Kegiatan

Pelaku Kegiatan

Pelaku kegiatan dalam studio seni kriya keramik terbagi atas:

1.

Pelaku utama

Pelaku utama adalah peserta didik pelatihan ketrampilan seni kriya
keramik, difokuskan pada pengrajin-pengrajin keramik di Kasongan.
Umumnya usia pengrajin di Kasongan adalah usia dewasa

Pelaku pelengkap

Perajin-perajin  keramik yang membentuk komunitas. Sejumlah
perajin keramik, seniman keramik yang berkumpul, berkelompok, dan

membentuk komunitas seniman keramik.

3. Pelaku penunjang

a. Pengelola ( administrasi dan servis )

Pihak yang mengelola kegiatan yang ada di dalam studio seni

kriya keramik.baik inter maupun ekstren. Mengurusi masalah

administrasi, keuangan, tata usaha, personalia, urusan umum.
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Selain itu mengrurus masalah teknis, operasional, mekanikal,
elektrikal, dan service bangunan.
b. Staf pengajar atau pendidik
Pihak yang memberikan materi pelatihan seni kriya keramik
kepada peserta didik. Staf pengajar terdiri dari seniman-seniman
keramik, senior, ahli, dan berpengalaman.
c. limuwan
Pihak yang melakukan penelitian tentang keramik. llmuwan dapat
melakukan penelitian secara individu ataupun bekerjasama
dengan komunitas seni.
d. Pengunjung
Masyarakat penikmat seni (orang awam, pengamat, dan kritikus
seni keramik) yang berkunjung untuk melihat jalannya aktivitas
yang diadakan studio seni kriya keramik (pelatihan, penelitian dan
pengembangan, pameran)  sekaligus  berinteraksi  dan
berkomunikasi dengan pelaku studio (peserta didik dan komunitas
seniman keramik).
Pola Kegiatan
Pola kegiatan yang dilakukan oleh masing-masing pengguna studio seni
kriya keramik, yaitu:

o Menikmati | Belajar seni
1. Peserta didik pemandang keramik

an (teori+oraktek)

Mencari

Peserta didik | Masuk w:xg’lszs;‘l g::i

keramik

Berdiskusi Memamerkan
MCK eraiskust L1 karyakriya
dan dialog .
seni keramik

Mencari
L—  inspirasi, ide,
gagasan

Gb. 3.7. . Pola kegiatan peserta didik
(Sumber : Analisa)
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menikmati
pemandanaan
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Berdiskusi
dengan
7 masyarakat

Komunitas
Seniman

Mencari

inspirasi, ide,

gagasan

awam, peserta
didik

Berdiskusi

dengan sesama
seniman

Keramik

MCK

Masuk

keramik

Berdiskusi
dengan sesama

Mencari

informasi

— seniman
keramik

Mencipta karya
seni kriya
keramik

Memamerkan
L1 hasil karya seni
kriya keramik

Gb. 3.8.: Pola Kegiatan Komunitas Seni Keramik

3. Staf Pengajar

Staf

(Sumber

- Analisis)

MCK

Pengaiar

Masu

Memberi materi seni kriya
keramik secara teori

Berdiskusi dengan

peserta didik

sekaligus praktek

Gb. 3.9: Pola Kegiatan staf Pengajar

(Sumber

- Analisa)
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4. llmuwan
Melakukan
ptee';?gtr;";” Melakukan
; | pengembangan
keramik hasil dari
penelitian
limuwan Masuk Melakukan
kerjasama
dengan seniman
L | keramik tentang
MCK kriya keramik

Gb. 3.10.: Pola Kegiatan limuwan
(Sumber : Analisis)

5. Pengunjung (masyarakat penikmat seni, pengamat, kritikus seni)

Berdiskusi
dengan
MC ] komunitas
seniman . )
keramik Menikmati
pemandanaa
Pengunjun Masu [
Melihat hasit Mengikuti /
L. karya keramik  |—J melihat
melalui ruang keniatan <tndin
pameran

Gb. 3.11.: Pola Kegiatan Pengunjung
(Sumber : Analisis)
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3.2.5. ALUR KEGIATAN PENGGUNA BANGUNAN
1. Peserta didik

datang datang
(jalan kaki) (memarkirkan
kendaraan)
bedestriah
studio studio studio hall studio studio studio
pengolahan pembuatan  pembentukan ormamen/ pewamaan pembakaran
bahan baku model pola dasar dekorasi

dan cetakan

v ¥ Y

lavatory perpustakaan  studio ruang
) desain seminar
cafe keramik
r. pameran
mushola

Gb. 3.12.: Alur Kegiatan Peserta didik

Sumber : Analisis

2. Komunitas seni

K

datang datang
(jalan kaki) (memarkirkan
kendaraan)

pedestrian

| i o

3 y !

studio studio studio hall studio studio studio
pengolahan pembuatan  pembentukan omamen/ pewarnaan pembakaran
bahan baku model pola dasar dekorasi
dan cetakan ,l, l. l,
lavatory perpustakaan  studio ruang
desain seminar
café keramik
r. pameran
mushola l' ‘L l’

laboratorium  studio raplikasi
khusus  komputer
seniman

Gb. 3.13.: Alur Kegiatan Komunitas seni

(Sumber : Analisis)
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3. Staf Pengajar

studio

pengolahan
bahan baku

4. limuwan

datang datang
(jatan kaki) (memarkirkan
kendaraan)
pedestrian
studio studio hali studio studio studio
pembuatan  pembentukan emamen/ pewarnaan pembakaran
model pola dasar dekorasi
dan cetakan
v L y
ruang staf < perpustakaan  studio ruang
desain seminar
ruang pengelola <« keramik
café <«
r.pameran <
mushola
Gb. 3.14. . Alur Kegiatan Staf Pengajar
(Sumber : Analisis)
datang datang
(jatan kaki) (memarkirkan
kendaraan)
pedestrian i)
hall
ruang staf < perpustakaan  ruang
seminar
ruang pengelola <
café < v v v
laboratorium  studio r.aplikasi
r.pameran ¢ khusus  komputer
seniman
mushola -

Gb. 3.15.: Alur Kegiatan limuwan

Sumber : Analisis
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datang datang
(jalan kaki) {memarkirkan
kendaraan)
.f - ‘pedestrian
studio studio studio hatl studio studio studio
pengolahan pembuatan  pembentukan ornamen/ pewarnaan pembakaran
bahan baku model pola dasar dekorasi
dan cetakan
1A v 12
lavatory perpustakaan  studio ruang
. desain seminar
café keramik
r. pameran
mushola
Gb. 3.16.: Alur Kegiatan Pengunjung
Sumber : Analisis
6. Pengelola
datang datang
(jalan kaki) (memarkirkan
kendaraan)
pedestrian
studio studio studio hall studio studio studio
pengolahan pembuatan  pembentukan ornamen/ pewarnaan pembakaran
bahan baku model pola dasar dekorasi
dan cetakan
i L I
ruang staf < perpustakaan  studio ruang
desain seminar
ruang pengelola < keramik
café <
[ pameran €
mushola &

Gb. 3.17. : Alur Kegiatan Pengelola
Sumber : Analisis
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3.2.6. HUBUNGAN ANTAR RUANG

pedestrian

studio studio studio hall studio studio studio
pengolahan pembuatan  pembentukan ornamen/ pewarnaan pembakaran
bahan baku model pola dasar dekorasi
dan cetakan L 1, l,
lavatory < perpustakaan  studio ruang
desain seminar
r. pengelola < keramik
café €
f. pameran < i ) l l' )
laboratorium  studio r.aplikasi
mushola < khusus  komputer
seniman
r.staf P

Gb. 3.18. : Hubungan antar ruang
(Sumber : Analisis)

Ploting denah lantai 1

T teras (lantai basement) T

Gb. 3.19. : ploting denah lantat 1
(Sumber : Analisis)

Ploting denah lantai basement

Gb. 3.20. : ploting denah lantai basement
(Sumber : Analisis)
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Ploting denah lantai 2

Gb. 3.21. : ploting denah lantai 2
(Sumber : Analisis)

3.3. ANALISA KERETAKAN PADA RUANG PEMBELAJARAN
Analisa terhadap ruang-ruang yang tersedia pada studio seni
kriya keramik didasarkan pada karakter tanah liat dan caraf/teknik

pembuatan keramik menjadi dasar perancanaan dan perancangan.

3.3.1. Analisa Kebutuhan Ruang
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3.3.2. Analisa Keretakan

3 bentuk pola keretakan
pada tanah liat

3 benfuk pda retakan

. e Ees.. Membentuk garisflinier

'Y mempunyai pusat

penggabungan

membentuk garig/linier

mempunyai pusat

Gb. 3.22. : Analisa keretakan
(Sumber : Analisis)

Retak mempunyai bentuk:

eksplorasi karakter keretakan tanah liat pada ruang pembelajaran

terpisah
membentuk linier

mempunyai pusat
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Ruang sebagai Media Pembelajaran

Proses pembentukan keramik teridiri dari bertahap-tahap
pertahap-tahap proses. Peran arsitektur disini adalah harus memaknai
sebuah upaya menciptakan rute bagi proses itu. Pembuatan keramik
berawal dari pengolahan bahan baku, pembentukan dengan teknik yang
berbeda-beda, pengeringan, pemberian ornamen, pewarnaan, hingga
keramik dipamerkan. Proses ini merupkan proses yang linier dan harus
sistematis tidak meloncat-loncat.

a. Konsep linier menjadikan konsep ruang yang mengalami pergerakan
antar masa bangunan

lirer
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lirer

Gb. 3.23. : Konsep ruang yang mengalami pergerakan
(Sumber : Analisis)

Keretakan dalam ruanq

Menurut seniman keramik Hildawati Soemantri salah satu karakter
tanah liat adalah keretakan. Keretakan diartikan terpisah menjadi dua
stsu lebih. Alternatif perancangan
a. Perbedaan ketinggian lantai digunakan untuk kekontrasan sehingga

menciptakan transisi pada ruang.
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Gb. 3.24. : Kekontrasan yang menciptakan transisi pada ruang
(Sumber : Analisis)

3.3.3.Analisis Gubahan Masa

Pendekatan gubahan masa yang diterapkan dalam bangunan studio seni
kriya keramik ini antara lain:

a. Linier

Organisasi linier ini menunjukkan suatu arah dan menggambarkan
adanya suatu gerak menuju suatu barang keramik yang mempunyai
nilai seni tinggi yang melalui beberapa proses dari pengolahan bahan

baku hingga pewarnaan. Sehingga akan terbentuk masa yang
berulang dan linier.

P T
/
7 ’ \‘\ {
1/ T b /;'
) o

/ .
» e linier

e

Gb. 3.25. : Gubahan masa menunjukkan organisasi linier
{Sumber : Analisis)

bab 3 analisa keretakan
eksplorasi karaktor keretakan tanah liat pada ruang pembelajaran

dhewr s rae st pusrtaiats

102




kasongan jogjakarta

CRramic art’s studic ,aﬁ
(&

b. Terpusat
Perubahan dari bahan baku tanah liat menjadi keramik
merupakan suatu proses atau pergerakan, dinamis. Tanah liat yang
dibentuk dengan meja putar menjadikan dari bentuk yang tidak teratur
menjadi bentuk geometri. Dalam arsitektur bentuk geometri adalah
bentuk segitiga, kotak, lingkaran.

pergerakan
e T o
N 2
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Gb. 3.26. : Gubahan masa menunjukkan terpusat
(Sumber : Analisis)

3.3.4.Analisa Bentuk

Suatu  bangunan worshop seni kriya keramik harus
menggambarkan banguanan yang berfunfsi sebagai workshop kriya
keramik yang diwakilkan melalui karakter tanah liat dan juga suasana
pedesaan karena lokasi site berada di kawasan Desa Wisata Kriya
Kasongan.

lde atau gagasan pemberangkatan metaforiknya berasal dari
konsep abstrak, disebut dengan metafora abstrak (tangible metaphor)
yakni menggunakan konsep transformasi dari karakter tanah liat
‘keretakan”. Karya-karya  Hildawati memperlihatkan  konsep
mengembalikan keramik yang berasal dari tanah ke penampilan yang
berwatak tanah. Keretakan merupakan bentuk lain dari kekuatan alam
yang terjadi pada tanah liat jika mengalami proses dibakar atau
dikeringkan. Namun keretakan merupakan penyimpangan dalam proses
pembuatan keramik. Tetapi ada yang mengartikan penyimpangan bukan
berarti kegagalan menurut Anak Agung Ketut Anom. Bahkan sesuatu yang

menyimpang menjadi hal yang menarik dan sebagai pengembangan baru
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eksplorasi karakter keretakan tanah liat pada ruang pembelajaran




kasongan jogjakarta

ceramic art's studis =

,

yang memiliki kreativitas cukup tinggi. Pengembangan baru dari karya
keramik ini dapat menjadi media pembelajaran bagi masyarakat luas.
Masyarakat dapat berinspirasi dari bentukan-bentukan baru yang diluar
dugaan pada saat tanah liat mengalami proses pembakaran.

Bahan dasar tanah liat mengalami proses pembentukan sehingga
menjadi  bentukan-bentukan yang geometris. Bentuk-bentuk geometris
diantaranya adalah bentuk lingkaran, kotak dan segitiga. Bangunan
workshop seni kriya keramik adalah sebagai media pembelajaran tentang
seni kriya keramik sehinggga karakter kreatif pada bangunan yang dinamis
interaktif harus ada.

L pergerakan
S

A7

Gb. 3.27. :Bentuk bangunan yang mengalami pergerakan
(Sumber: Geometri in Architecture)
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Gb. 3.28. :Bentuk bangunan yang mengalami pergerakan
(Sumber: Geometriin Architecture)
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Gb. 3.29. : Bangunan EX plaza
(Sumber: Harian Kompas, Mei 2005)

eksplorasi karakter keraetakan tanah liat pada ruang pembelajaran

bab 3 analisa keretakan
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BAB 4
KONSEP

.  KONSEP PERANCANGAN

4.1 . LOKASI DAN SITE
Lokasi site berada di tepian sungai diharapkan akan menggunakan bagian

dari sungai sebagai bangunan tepian air sebagai bagian dari konsep

tempat pembelajaran yang rekreatif dan edukatif.

4.1.1.Luasan Site
Luasan site terpilih mempunyai luas 7225 m?.

L

N

N

p lokasi site
OTAKA

Gb. 4.1, : Luasan site
(Sumber - analisis)
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4.1.2. Batasan Site
Lokasi site terpilih dibatasi oleh:
- sebelah utara . rumah pendudukj
- sebelah selatan : jalan raya
- sebelah barat . jalan
- sebelah timur . sungai

4.2. KONSEP RUANG

Konsep ruang pada studio seni kriya keramik ini adalah pola linier
digabung dengan transformasi keretakan dalam ruang. Pola ini digunakan
sebagai kegiatan pelatihan. Pola masa ini diurutkan menurut kegiatan
pelatihan yakni kegiatan pengolahan bahan baku hingga pembakaran.
Dari sini diharapkan dapat menjadi media pembelajaran tentang urutan
pengerjaan keramik dari bahan dasar tanah liat hingga barang yang
mempunyai seni.

Elevasi lantai
Terdapat elevasi lantai di suatu ruangan ataupun di beberapa ruangan,
dimaksudkan untuk menekankan suatu objek.

kON"‘PAr

Gb. 4.2 : Elevasi lantai pada ruang
(Sumber : Analisis)
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Bentukan ruang
Bentukan ruang yang geometris seperti lingkaran, persegi panjang |,
membeda-bedakan bentukan ruangan sesuai fungsi.

™ VTV AV wprac
1 PuNgt) o STupip

CTupvp
b SR PEVTUX LWNEcARAN

MERUPAICANM PUSAT

STUPIO BeNTUKAWM YANG  TEpDAMAT HALL

PETI uNg  §TrpEDA

Derowy  penTuEAN  pap
HaLL

Gb. 4.3. : Elevasi lantai pada ruang
(Sumber : Analisis)

4.3. KONSEP ZONING
Zoning ditentukan leh pengelompokan ruang berdasarkan pada
sifat kegiatan yang diwadahi. Pada area site Studio seni kriya keramik di
Kasongan Yogyakarta ini dikelompokkan, yaitu sebagai berikut:
a. Publik zone . parkir, plaza, kafe, souvenir shop,
b. Semi publik zone : area kegiatan studio
c. Privat zone : Pengelola

d. Service zone . Kegiatan pengelola, administrasi
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Gb. 4.4. . Zoning Tapak
(Sumber : analisis)

4.3. KONSEP FASAD
Bentuk fasad selaras dengan keadaan suasana pedesaan, namun

terdapat karakter dari tanah liat berupa lipatan-lipatan yang membentuk

repetisi atau perulangan

pergerakan
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Gb. 4.5.: Konsep Fasad
(Sumber : analisis)
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4.5. KONSEP GUBAHAN MASA
Tata masa diatur secara linier dan mempunyai pusat
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Gb. 4.6. : Konsep Gubahan Masa Linier
{(Sumber : analisis)

Gubahan masa yang linier kemudian terpisah-pisah.

Gb. 4.7. : Konsep Gubahan Masa
(Sumber : analisis)

. KONSEP PERANCANGAN
4.6. Konsep Sistem Pencahayaan dan Penghawaan
4.6.1. Konsep Sistem Pencahayaan
Pencahayaan pada fasilitas Studio Seni Kriya Keramik meliputi:]
1. Pencahayaan alami yang didapat melalui bukaan pada bagian tengah
maupun pada tepi sisi bangunan, juga didapat melalui pencahayaan
alami dari atap (skylight).

bab 4 konsep 110
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Pencahayaan buatan menggunakan Ilampu dengan sistem
pencahayaan menyeluruh pada ruang dan pencahayaan individual
pada tiap-tiap objek seni pada ruang pamer.

Kemudahan pengaturan pencahayaan diberikan melalui permainan
tinggi rendah plafon sebagai modul-modul peletakan lampu dalam
sebuah ruang pamer.

Penggunaan lampu spot berkekuatan kecil dan didukung lampu
lingkungan (TL) dipasang di koridor-koridor

Ruang pamer obek seni 3 dimensi menggunakan penataan lampu spot
dari lantai untuk memberi kesan hidup pada obyek seni yang
dipamerkan.

pencayaan di dinding menjadikan

kesan anggun pada bangunan

[f>~ WENEEMIAN  ELWAY
18433

Hioye oaDA
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\—-) LA Ry cROT
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Gb. 4.8. : Konsep Sistem Pencahayaan
(Sumber : analisis)
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4.6.2. Konsep Penghawaan
Konsep penghawaan pada ruang-ruang pada studio seni kriya
keramik ini adalah:
Penghawaan alami melalui bukaan-bukaan terutama untuk ruang-ruang
yang mewadahi kegiatan non formal, misalnya hall, cafe, dan lain-lain.
Penghawaan alami didukung oleh adanya peletakan vegetasi sesuai
dengan kebutuhan.

ANCIN  DAPAT MATUE £f AR
CANGVNAN

iy
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e
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3

Gb. 4.9. : Konsep Penghawaan
(Sumber : analisis)

4.6.3. Konsep Struktur dan Bahan Bangunan

Konsep dasar perancangan sistem struktur studio seni kriya
keramik ini adalah sistem struktur rangka beton yang dipadu dengan
penggunaan material non struktur seperti kayu, screen, dan lain-lain.
Sistem struktur ini untuk bangunan/masa yang berbentuk persegi, dan
lingkaran dengan perpaduan dengan dinding 1 bata. Penggunaan kolom
masonary yakni kolom dengan tumpukan batu bata untuk menampilkan
kesan tanah liat yang diwakilkan dengan penggunaan batu bata. Untuk
atap bangunan menggunakan atap dak dan atap genteng, skylight, dan
menggunakan sistem space frame sebagai transformasi keretakan
sebagai bentukan baru. Untuk bangunan pendukung menggunakan sistem
rangka kayu yang diekspose.
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Gb. 4.10. : Konsep Struktur dan Bahan Bangunan
(Sumber : analisis)

4.7. Konsep Sistem Utilitas Bangunan

4.7.1. Jaringan Air Bersih dan Sanitasi

Jaringan air bersih menggunakan sistem down feed dengan

sumber air dari PAM dan sumur sendiri dengan yang diletakkan pada tiap-

tiap masa bangunan.

PAM

Penampungan | | Pompa

Tangki Atas

Sumur

[ Peresapan
a Distribusi
Bak
kontrol

Gambar 4.11.: Jaringan air bersih dan sanitasi

{Sumber : Analisis)

Sistem pembuangan air kotor melalui septiktank sebagai tempat

penyaringan dan diteruskan ke sumur peresapan. Sistem ini terletak pada

area publik untuk mempermudah pemeliharaan.

eksplorasi karakter keretakan tanah liat pada ruang pembelajaran
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Sistem pembuangan air hujan berdasarkan atas pertimbangan
untuk mencegah dan menghindari genagan air hujan, maka dibuat

saluran-saluran air hujan yang ditampung dalam bak kontrol.

4.7.2. Jaringan Listrik
Jaringan listrik menggunakan sumber dari PLN dan generator

sebagai cadangan yang kemudian disalurkan ke trafo, baru kemudian

didistribusikan.
Genset
Trafo Distribusi
PLN
Gambar 412. . Jaringan listrik
(Sumber . Analisis)

bab 4 konsep 114
eksplorasi karakter keretakan tanah liat pada ruang pembelajaran




ueiefejoquad Suen. eped jel| Yeue) uexe1si9y Jopjeley 1seiojdsye

‘Bopeg iebung 1eljeq
yejeges Ip ueulfesay L3sNpul BjuSs uesemey uebusp inuwiy
yeleges Ip ueuilesey wooimoys yeleep uexybungnybusw
Bued ewen unel ueyedniew uebuosey eAey uejer

sy -
ninyep Yiaaps) 0se-
Iselues sas0.d INejeWw Uelslas auyde
ueBuenquiad yedwsy 1ebeges 1eBUNS caad I vONNS 05°9 -
jedepls) uep yepual Uigs| eAuyeue) 24 T 9 ...................... )
imuoy ueibbuney BueA  unwn >
yeJe oy ninusw aseulelp uelle yely R B B 059 -
. [ ] 8 sswana vy v : 0S'S -
| ays iseyorll 05y -
ue|d uoijeoo] § i 05°C -
u | |
P ST RS A TR AN LN T T T '.M,‘II. IIIIIII - i —rml S-N =
.smu'l-lll, 'llll'.‘“i.‘i oSt -
R 050~

(-—

i

uep eJejn yessep Ip jedepis) Buek yiwessy uifesbuad doysiom
-doysyiom ninusw Bundwey uejel uexednisw Ul ueer

"ISVYNIVHA ‘HVNVL ¥NLNOM _wﬁzxm_m,.u
NIVS3IA MILVININS
s avsg

g%%%%%%%ééwﬁ%ﬂ%% SRR TR
Q%“hﬂh% ﬁwm.msﬁﬁ %%Eﬁw&ﬂ%%
pirioyp{BolupBuosp))




TEARE RS GRS

‘ngiueq undwni

uebusp wynusdip 1eBuns
ur.BJUBQ UBYE| UBYEednIaw
BueA ajis N} Yejoges Maia

uesefejoquuad Suens eped jer] yeuey uexeyaiay jopjeiex jselojdsya

8 M3IA P MBIA

uefuosey Ip Jlwelay
doysxiom-doys iom ay
ninuaw Bundwey uejel mala

oW Gge/. 9lS sen

NYINOH Eowﬁg\_wwwm ) Eomaﬁm/ww
NVINDH E : m /
Q QqQ MSIA 2
gaga ﬁmm@z:m — - E}7
o O I A 1D
\\\.i\ﬁuu HIES >>®_>
Wi | ; vl
e 1R
BRI BN
ayIs 1Seyof mmm mm w\ ! WooKMORS
o
e
12

2 MBIA
Jen|ay MaIA
uebuosey eAey uejelyeie NNSEW MBIIA
oy depeybusw a)Is UBD M3IA
‘IeleW g yejepe ueiequial -
o) 1ebuns ueeynuwuad uep sele! j
1ebuns (de) Lep uelequa| m
oy depeyBusw s)s LEP MSIA s
e

..“ Lijr\ L MAVYIH MNVHIH
uebuosey yeqess ueulleso) ‘G oD NvNoH HooumoKs WOOUMOHS
wisnpuj esuag Buegqieb nuund (\) NYINOH
uebuap uejesepiaq uep Bopeg X NVINAH
iebuns 1eMep Ip epessq s
"M3IAD

pliodp[BolupbBuospy

R T T R T S T S e s SRR O s R T S

,ﬁ,m«ﬁﬁﬂﬁ %ma‘kﬁm ERETU N N I




veselejoquiad Suen eped el yeues uexe1slay Japjeley iselojdsya

‘Uipuas aned

1edwe) uep undnew eAes uejel Lep jeseisq BueA uebuisigey
ibuenBusw jedep ueunBueq uep eAes uejel uep yepusas
yige| yeue) ueibbuney eped epesaq Bue uued jedwe) yeje
NVONISIEIN

‘_AUUB)SISYHORY
ebelip sniey BueA nguweq unduwni
1edepuis) yeAueq ebuns ueselueq yelsep

ISYLIOAA —
<

/

.. L
YIS ISEXO} JEINSS Ip Ueqe.sb
dosyiom-doysyiom Hnun uenjadpy
inyBuebBusw Bued dnyoid ‘JeuiUDD
‘wruy yso inenp Buues Bundwey uelel
NVONISIgH

nges.e) uejel ids) Ip epelsq
Bueh WOOIMOLS-LUOOIMOUS
oy uebuose)y Bunfunbuad
injejip BbueA uejel
uesedruswl euaiey Jeped
yebe Buek uejel upsedniow
uebuosey edAey uejerl

NVONISIgaIN

‘1Ped ueyee W eABLED UBYNSEWSLW BUND
inwi esje eped eueunBueq eped ueeynq

(1e1eq) uejel yele ay ue@bbus)
uep 1eBuns yele LEp Q) LEeyERW
RVHVYLYIN NYSVLINIT

OIPNIs K, JI8 DFIUEISD

plriopypiBofupBuocso




¢

; :SmEmnEmmm:mEmnwauw.:cm:&:mxﬁmhmx;mwxﬂwx .Bm;oiwxw
QlLL ubisep olpbWBYOSs

YIWEIOY UIBSSP OIpNIS @

uelexequad oipnis e

ueeuiemad oipnis e

Jeunuss Bueny e ISEION9p/USWIBUIO OIPNS @

Jjeaindwoy Iseyijde Bueny| e Jesep ejod ugynmuasquad oipnig e

Jaljodwa) uesawad bueny e whnuojeloge] e uexe}s0 uep jopow uelendgwad oipnig @
deja) uesswed bueny e UuBlIIUSS snsnyy olpnig o myjeq ueyeq ueyejobuad oipnis e
uesawed bueny uebuequabuad uep uenijauad bueny ueyijejad bueny

‘uesawed Buen) ‘uebuequabusad uep uenzuad Buens ‘ueyneed Buen, ipefus iBeqia) ewen uejeibay ueunbueq esep

e o g i

VIAVLN NVLVIOAN [

Bunynpuaduejelbey o
Bueflunusdueleibay g
Iselisiviwipe ueeibay e
: Bunynpuad uejyelbay ¢
Bunynpuad seyljise; uep uebuepuewad jeunjiusw g
uesebeb ‘spi ‘iIselidsul ueousw uelelbay e
: eanjal jeyisiaq buek sepunyas uejeibay 2
yiwesay eliey uesswed uejelbey 0
yiwessy buejusy uebuequiabuad uep uenjsuad ueleibay g
yiwesay ueyenqguwiad sasoid buejusy ueynerad ueelbey e
- nexnpa jeyisiaq buek ewein ueeibay |
‘nyieA ‘uejelboy jejis ¢ Ipelusw uexepsqip jedep el eAuy] luag oipnig wefep uejelbay dnybul

NVLVIO3IN dNMONIT

iwelay eAuy 1uas olpnss uyeh ueselejaquiad buens eped uesefejoquad eipaui iebeges jey
yeue) Japjesey ueyisesojdsyabusw euewiebeq yejepe iul yiweay ekuy| 1ag oipnig ueunbueq eped snsnyy ueyejesewelad

NVIVIOII NVHVAVTIMYEId VHNINS

CIPpNle B,j48 DI

plriopyp{BoluonbBuosp)




ubjsep oypweyos

6L1L

I3N

Jindep

Buepnb

doys 1uaAnos g %00q
uewe)

8jio}

2jed

sinlas Bueni
ueeyeisndiad

Buelunuad bueny

uesefejoquuiad Suens eped 1] yeuel uexe1dIo 1opieley jsesofdsye

isewulojul uep siuoisdasal Buens e
1edes Buens o

tefebuad jeis buens e

ejojebuad Buens e

Isesisiutwpy bueny

Buefunuad bueny ‘Isessiujwpe buens ednisg Bunynpuad uejeibay ueunbueq esep

ONNMNANI NVLVIOIN O

eliey |isey ueuedwiduad eale e
nyeq ueyeq ueuedwiAuad eaie e

eNNgJa) oIpMms

Wiweiay eAuY 1uss Jesep ejod ueynjuaquad Jesep 31uxs) reusbusui ugjsulyexbuis eleoss uefepdwaw
uibur BueA oipmis BunfunBuadjueynejed eussad 3njun uexeunbip Buek exngia} olpnis edniaq Japunyes uejeibay ueunbueq esep

g

SRR R SRR RS R R

plripypiBolupbBuoso

OIPpNE K, JI8 DJLEEITHD

¥3IANNYIS NVLVIOIXN [




uesefejaquiad Suens eped il yeue) uexe1aia) Jopjesey 1sesofdsyo

uBjsep olpweyos

P
E:

)

N

o
IS

yesidia
Jaiisueb

1esnd reAundwaw ynjuaquiaw

B e Tt g
Em—TTT— Y

FR—— 4

-

e T 0
@ [ueyEja1aY, Jel| Yeuer) Japjeie)y e yeue; eped

ueye3alay ejod ynjuaq ¢

"uIpuas Yiwesay eALy luss eped 166ul sejyiea ieAundwaw BueA nieq ueynjuag-uexnjuaq uesedniaw Buek

ueyejalay IuNeX jel| yeue) Japjesey Lep pninm uexedniaw elelejpquad eipawl 1e6eqgas Yiwelay eAuy 1USS IpNiS eselw ueyeqnb ynuag
‘nieq ueynjuag-ueynjuaq uelelepquad eipaw lebeqas

1edep uep nieq uebuequabuad Ipeluaw Nyiweisy [eusjew ueyewsa|sy ueyipelusw jedep unweu ‘jeij yeue} Japjeley LUep ueyews|ay
uededniaw ) v 1 3 ¥ NIE] [y-{ey uB)nwausatu 3nmun isaidsya eipaw Uep iselojdsye eipaw uexedniaw jel| yeue) uelljuss Bueloss 1beg
esew ueyeqnb eped ueyejasdy dosuoy isewlojsuel]

‘uesefejpquiad eipaw lyniebuadwaui Bueh ynjuaq

‘esew ueyeqnb ‘uesefejpquad Hueni ‘ueunbueq uedweuad injeew [einpaisieiaq iedwa) uebusp uebungnysaq bueA nieq uewelebuad
yojoledwaw eipaus lebeqgss jel| yeue} yisuapieley edn ueyeqgnbuad yejepe iselojdsye eipaw lebeqas jel| yeue) Jopjeiey isewojsuel}

JdISNOX ISYIWHOASNYHL B

SV NVHVEND VWIS

T SRR P R S S R R

A g e
G P B, jL0 DI sST

piriopiBolupBuosp)y

Pr




foyredurd o B VAR

BRI

ueseferaquiad Suens eped je)) yeues uexe)aisy Japiele)y isejofdsys
ubisep oypuwIdyOS ¢

Lcl

yesid-yesidia} ebbuiyss yejal
ueipnway ynin eAupe; Buel
ueynuag uejednisw yesid
=-===eP -yesidio) Buel yejoy ueynjueqg

i

IvONNMNDS m

i

Isesos ipelusw ebbulyss uexejal
elod reBegss 1ebuns ueilje ejod Jnsun
ueynsewaw efedn iebeqes 1ebuns
uesije pnyjibuaw BueA seyuaiuy [ sueb ‘
ynusquiaw Mejoy esew ueyegnB Crmmmmm——-

Tsva

NVONOSWYM YAV NvIvr

ejoy
uejnueq enp ehuyesidial
- P neje uejejas uep jesnd
i S SO S SRR S U RS, ipefusw  uesexbul ueymuaq

”

3ejoY enp eiejue
yesiwad iebegss ebuibas uexnjuagq €=

= ---w-

2
[ ]
Ry = e mmmmmanaad

&

Ingasia) esew ueyeqnb uep yesnd ymuaquiaiu Buek uesexbulj uexnjusq uep ‘yesiwad rebeqas ebnibas ueynjuaq uebusp yesid-yesidiay
BueA Joiuy sueb ynusquaw Buefued iBasiad ynueqlag Bueh esew ueyeqgnb Jnjuagia) uexeleIdy, 1el| yeue) Jopjeley ejod ynjuaq ¢ Leq

VSV NVHVEno [

1esnd ieAundwaw

Jauysueb ynusquisw uebunqebbuad

yesid.ie)

ueyejad gjod ynjuaq ¢

oFPpNnys %mmk.ﬁ, PY I

prioypiBolupbBuoso)




RS ER R TAN D

W
:m‘_m.xﬂmoEomm:mEmumauw.::m:ﬁcwxﬁm;.mx\_mwxﬁwx .Gﬁoamxo
ubjsep olypwIeyos

¢l

e J e 6 B u =) }
undnew nej| jelq yele uep sieq uebuose))
edey uejel ueynefey uep dexbueyp
ewelad Bued ueunbBueq uaws|d

A peskej jeyliew

lijns yeiaep
‘ueunbueq s?
Buexe|aq yedwe) ueunbueq 8 Jen| UEP MOIA @memmmmemmammcsmcamsmmamnoftacae—aay

[

7 /
eAuseas ueunbueq uswa|a _‘ i
uebBuap ueysenuoyip bued ewen souBUT Lemmm=n=

‘ueunbueqg BSEW JENSY MOIA UBYIQ3|SY NjEs
yejes iebuns sejyas weje uep uebuepuewad
unwepN ynsew main uebuap uexbuipueqip
yews| yiga| ueunbueq esew LEP Jenja} MSIA  Jen|ay MIIA

v

VONOEWYM WAV

SvaQ

-\

- ueejaIay,
jell yeue} Jopesey dasuoy Isewlojsuel) 5
ueyjdweusw ueunbueq ESEW ) YNSBW MBIA  ¥NSBW MBIA -

Gan e T
TrasNvang T T YONVEING, 3aNRiRE T
AONYMANG NIVIY L

\4

Jegapadip Buek bundwey uefel uep
dexbueyp eweuad Bued ueunbueq uswale

(ueunbBueq buee|sq) eiebbua) yese o ‘(ueunBueq uny Buidwes ) uejel yee o ‘(ueunbueq
uedsp) eAep jeieq yele 9 ueh iseusuo yele ¢ leAundwawl ueunbueq esew ISEJUSLO HiLIelay eAUY WS oipnig ueunbueq eped

VSV ISVINTINO O

PR} S S, 3 I8 DRSS D

prioyo{Bol UDBUOSD)

RS




A :m..mEmnEonM:aEmuwaﬁ::m:ﬁ:mxﬁﬂmx;mwxsmx .‘mﬂoimxw
ubisep oyPWBYOS

ecl

Bunynpuad mcoNA|J

;
CNE_QCOQ auoz S s | wonosvioayn 23mW 34vo vangual dvisy
ueynelad suoz oranis olants Ten | olanis r' oanis N oians
Cmc_wm_ma 3auoz oianis % NYY’VLSNd¥3d (._Mam_.mmg HYNINIS 'Y ﬂ’lLl.w.mzék ONVYNY
L ysnvisia §
ISISNVHL ONVNY A A
IVHILLYTA ISV IS
oM
T et .
m
H 5
H z
] W H
i
) w ¢
(o1pnis) yiweay ues ueyejed suoz 1
‘‘‘‘‘ 1]
>
i3t

K aN;
MBI 1)

_mm_jx.:meON Allllllllllllllllllll'lllllllll'lllllllll

" NVLVIO3M NVHVAV1IMYAd YWINS T

B S N S L e i e i e
CFrpn3e $,348 ﬁmgéhﬁﬁ

pripypiBolupBuUuoso)y




ueiefejoquwad Suens eped 18 yeue) uexeralay japjeley jsesodsys

AR

144!

ubisep olpwiayos

‘yele
enp Jnjel ueyednisw uebuosey; eley uejel Y .

ONAMNNONId
v

VIOTIONId - T Oz.-:,ZDOme
NYVHVONIN X : NYVHYANIN
YYATIEHNSYVIN NLN R B ) YVATAINSYIN NLLNId

‘ejojebuad ynjun inyied yedwse) uep Bunfunbuad jnun Jnped jedway iueA enp __om_:mE iBeqip snied jedwsa)

NVVHVANIM ISYINMIS 0

ISVINYYIS VINANS

Qmm%ﬁﬁ% G, 148 %mgﬁ_k%%

pripYyp{BolunBuospy




m
:Em@maEwam:wEmbgug:mcﬁ:mxﬁm\mx;muxﬁmx..mm‘.oimxw
: ubisep oypweyos

lend yiuya} uebuap
Jiwelay Jesep ejod ueynuaquad jees wel S
wnJel yeress ueseind desuoy uep uepninaad |
iebegas uedpnsewip yele ueepaqiad ' r
uebusp 1sejmyiis eped wnisades; ueynuaq

d3SNOM ISVINYO4SNVYHL

eAuuie] isyesayuielod .
ueunbueq uswsae uebusp ebegas ueyisbunyp ¢
epaqiaq bHBued ueunbueq “.---....V Buek isejmyiis Buens |
uswale ueyednlaw GCmommmne i b
ueseybuij ueynjuaq H ! wWw
v .mu NN : w ]

\\\\\\ , LA R —— ‘esew ueyeqnb eiejuelp uejelboy

3 isyelaul jesnd rebegas ueyisbunjip

2y BueA oipnms Jejue (isisuel}

& Buens) yesiwad ebeqas isemuIg
>

12 ISMVYILNI IVIIN
sonevids “ mozézmmaz&% T ‘eAuieias ueunbueq uswaje

L 3ONVALEI NIVIN uebusp epaqieq Bued ueunbueq
o ik L uswee uep nouew Jie uebuap
wejoy eAuepe uebusp 1epuelp
aoueljUD ulBW ISBIMYIIS Bpueusd

VANVN3d

ey uejefed ynun jynsew
sosye jedws jedepssy Bueh
ey uejefad nun souesus \ GEELLELD

mjuieq iebegas njek uelelejaquad Buens eped
ueselalay, 1Blf yeue) Japieley desuoy isewlojsues) uep uepninmied lebegses 1sbuny edelsgaq | ieAundwaw _v_mcv_ cm_m_ma YNJUN IseinNIS

VISNNVIN ISV INXMAIS [

R S S B B R O R R R R R R YT S RO SRR

CIPpnN3s %awk%. Mukmg@k%&w

piipdoiBolupBuUuocsoDy




: ueiefejaquwied uens eped jel yeue) uexe)aiady Japjeiey iseiojdsye
QG| 2 ubisep olpwieyos

segaq unsns yiuya) uebuap weje njeq
ueyeoad uebuadwa| ueyeunbbuaw yidip
Jesey Jnisyauaq ree; dnjnuad ueyeq

‘1esajadia) ueeibay miejad uepuiybusw ynjun uep eAusejeip sejpe yeAued euale Jesey
inisyepaq ueyeq uedeunbbuaw uebuap iseinyJis ease eped iejue| ejod ueeunbbuad ueepaqgiad

NVNNONVE NVYHVH

B PR SR R s B R P S OO T S B R S R S AR

.ﬁmﬁ_ﬁu&. %mw&&, ﬁmﬁmﬁh@%

piipypiBolfupBucsp)y




uelefejoquiod Suens eped el yeue) ueXe3aioy Jopiesey iselojdsxe
ubBisep olbwieyos

HWiWwelay ulesspuswl $8s0id Wejep ISUalasl ueyeq Uesusw
ynun lebegas uedeunbip Bued ueexelsndiaed uebusp ueleyspleq epelaq

yiwessy ulesap oipnis ueynpadip jebues ueuewedlusy uep uebueusiey
eBBuiyes ulesopuUBW JEEBS ISEIJUSSUOY UBNYMNQWISW BUSIEY Z IBjuE Hlela)
Ip UBRNYEIS|IP YIWeIsY Ulesap oipnis uebueny equeb efew uexeunbbusw ueexeisndiad utessp
ueBuap MIWEIdY UESSpUSW OIpNIS IUNBA MIWeIDY UIBSSP OIpNIS oIpMs
¢ lejuen]
Iseloyap Jesep ejod Ue)EI3o uep myeq ueyeq
ueieequad ueeulemad jusiieulo ueymuaquwad [opow uejenquwad ueyejobuad
oIpnis oIpmIS opnis oIpnIS oipnis oIpnIS
HIINIT VaVO3S MINVIIN ISYNAOYUd SIASOUd [ TEjuE
e

deye; eb6uiy yiwelsy uejenquiad [eme sasoud uep ueynejad 1axed ueyijid ueyuaqip dejs} unwep "ueniniag Neje Jaiul| eieoss sniey yeph
ueyuiBunp buek ueyiejed ueeibey siusf yiwaw seqaq ueynelad nyiBusw uese buel epasad yesid-yesidia} eieoas eAuuelelejaquiad
WaJSIS UnWeu ‘1aiul BJedss Jnjeip uep sasyelp yepnuw Jebe | ejue| eped epelaq oipnys buens-6uens edniaq Buek ueynejad uejelbey

ueyijejad uejeibay
uesawed uejeibay epas ‘uebuequiabuad uep ueijjeuad uejelbay ‘ueynelad uejeibay edniaq ek ewein uejeibay isexyiuoz

VINVLN NVLVIOIM ISYMIFINOZ [0

 WVIVA ONVNY VIVL VWNANS

D A AR N N L S B R R B S R e e R

ﬁmpﬁﬁu% %mmkﬁ %h“ﬁm%hﬁﬁ
plripypo(BolupBuoson))



PLERARER 21 TARERD

ueselejaqiad Suens eped 181 Yeuey uexelaioy Jopjeiey [selojdsys

ARSI ARRY

ubisep olbwWBYOs

K
N

uesswed
s Bueny

Jjuswidseg rejue

‘uejelieq dejsy
yisew tefejoq sasoud ide) lejuesiaq jedep uejelbay nyejed Jebe ueypnsewip 4o uebuap je3ap JusWaseq [EJug| Ip BpeIS] uelawed Bueny
uesauied uejeibay

uewiluss Jaindwioy
snsnuy iseyde
oIpMS winuojesoge] Bueny

juowioseg iejue]

-ueBungnyiaq Buifes uep uejeyapiaq ul Bueni-buens uexelsiad "uBLWILSS SNSNYY Oipnis UEP ‘Joinduwioy
iseyide Bueny ‘wnuopeloqe} Buens yejepe uexnyadip BueA uebueny Juswaseq IBJue| Ip luyeA ‘uswLadsye uenyeawW Jees ISesjuasuoy
uep uebueusisy uedyninqwiaw BueA yiweisy uewiuss uep uemnuwji-uemnul|l yeepe eAunyejad uebuequiebuad uep uenjpuad uejeibay

uebuequabuad uep ueniauad uejeiboy

S R S B R R A

R R R e R S i S B U R

[ 170

S e N e

ﬁm,ﬁ%.mw ®, 24 @ uwm

plripyp{BolupBuosp))




6¢l

Buijepoiu
PN
Hlwelay I jenuew
Jjesep ejod ueynjuaquad dgnd Yuney
YIUuya} ueyleseplaq hsu%_m__,__v_s

uexodwoleyip ainyuing Jnoke

Jesep ejod ueynjuaquad o1pnis Jnoke

: :m.rmv_ nme .| uejepusbuad ease , :

“Jeped isejnyJis uebusp ynel e
yebe epelaq uejejusbuad esse Badbarid

nyjeq ueyeq :m:m_omcwm o_v:ww;a:o%q

adaeiey

I R R R e PR T S SR
CIPpN3s B,158

priopyo{BolupBUOsSD

“eliay efow yebusy
-yebuas) 1p uexyelsjip nun
jepow yojuoo ueyuaqwaw ebnl
1edep euas iseylunwodlag uep
ISMSIPIaq Wejep ueyepnuway
ueyileqwaw ebbuiyss
JeybBuljaw ynjuaquiaw Hiwesay
jesep ejod ueynjusquad
yniun efiey efew ejynqia)
olpnis ¥NUn  aunjuIny JnoAeT

‘se|ay uedap Ip epe Bueh jeAqo
uebusp IsenuasuoNiag yigs)
Jebe Buexe|aq o sueqiaq Jnjeip
Jequeb efow ainjuiny noAeT

D F ARS8 D

uesefejaquad Suens eped Je1] yeuel uexejaldy 1apjerex isejodsye

1LY

L

eynq4a) oipnis Jnohen

B

-
_Mn_%lnw ¢
,_ n%\ c %Y n% i

. ae

yiweay uresap oipnis InoheT

VYA ONVNY LNOAYT O




fss i nae tre e

ubjsep oypbweyos

otl

welay eusem-eusem ieusbusw
uelsefejsqued eipaw (ebegas
jodwayp Bueh Miweisy bBueleq
-Bueieq ueyeosad-ueyeoad jedeplsy
eAuBuipulp eped ueeusemad oipnis

ueeusemad oipnis

Wywessy ueseyequiad Lep
nyns ye4o eusaiey seuked niejis} yepi
eJepn nyns Jefe uep Jeoue| uebusp
uejeliaq jedep eiepn ise|miiis
sebe yeAueq Buek ueexng-ueedng
ieAundwaw uesexeqwad olpnis

ueleyeqwad oipnis

el yeuey
isesojdsye elpaw njes yejes iebeqas
ueyspnsiewip Ul |BY ‘usweulolaq
fued uswss uebusp ejeq njeq
sidejad ‘usweulo asodsyebusw
ueBuap muid unep eped jedeplis}
BueAd eAujesnpnis uou uUsUiBI®
-uawale eped seyy D rAUNdWLLW
ISBlOMep JUsWEUIo OI1pn}s

ISEI0)}Op/UdW Lo oIpNnis |

uesefejaquied Suens eped jei] YeUE) UL BIOISN JOPIEIEY |SEIofdsy S

uebueru wejep
o) y¥nsew ledep ueyejew |nyued
edeyes ‘myeq ueyeq mbuebusd
jjqow ysjo sesyeip jedep ‘™eq
ueyeq xog uebBusp jexep Buenl
Jepjesey mjeq ueygjobusd oipnis

nyeq ueyeq ueyejobuad oipnys

ﬁmﬁﬁﬁ% %mu%@, %mmﬁ%&%@

piiloypiBbolunbBuoso

\@\3\@*\\1@\ “\/_r/.HHnHH[ I
. .lml.‘ | ”\\a.\%m.n\\ B J._r_ . L =
\n.\Nm \ « « = i . . ’ . - *t.L 2

INQesia) yiwesay
ueynjuag-uednjuaq uep Jelejaq
jedep uebuen. exewsad ebBuiyes
uelbeges Miweiay ueyeoad
-ueyeoad jedwanp eAubuipuip eped
Jjesep ejod ueymueqwed oipnis

sesep ejod ueynjuaquad oipnis

I ) = o | .
\\\\ \W& L _Q /\%\\H «_.\\\\

‘uebueru
welep Mnsew jedep ueyejew
injued eAeyed  uesuybunwew
uxeA oipnis Buens uejesehsiad
‘nyeq ueyeq ueye|obuad
oipnis uebuep 1edep epelsq
ueye10/jepol uesnuaquad oIpms

ueyejad/jepow uejenquad oipnys

T WINVEEM VARIY 01aNLS 1

SR AN



ejojebuad Bueny

vesefejoquad Suens eped jej] yeue) uexelalay Japjeley [selojdsya

Lel

=+ ubisep olpWeYDs
ueeusemad oipnls 9
fled ¢
ISEIO3ap/UsWEeUIO OIpNIS b
Jesep ejod ueynjuaqwad oipnis ¢
ue)Eelsd uep |ppow uejenqwad oipnis 2
ueseyequad oipnig £ nyeq ueyeq ueyejobuad oipnlg 1
yesidis) uexe)aiay isewojsuel) NYONVHILIN

I . &
oy suueb D GRGDLLTT mm\x@ﬁs%i.w & . : o c \W@@

&

i olpnis

JONVYHINI IONVULNT NIV ".:-u..V‘_mEm Isyessjul yedws) (ebegss
ueyisbunyip Isisuen Buenu

L IVINVTHVYN3a 0

HVNAIA VINIIS

Y T T

pripoypiBol ubBuosD)



uesefejoquiad Guens eped jel yeuel uexe1siay Japjeley 1sesoldsys

ubjsap oDWSYOS

zel |

isnysip Bueny ¢
Jie uopuey Bueny |
NVONVYHILIA

JILWBISY ulesap oipnis v
ueeeisndiad ¢

jedel bueny g

Jeutwss bueny L

NYONVHILIM

T Z IVLNV1HVYNZa [

@m%%%@

pripoyp(Bol CODCOwa




1 uelefejaquiad gueni eped ey yeue) uLxepalay 1opjelex isejofdsyo
£ ublsop oyPWIBYOS

doyg JiuaAnog g yoog 9

eloysniN S
uewiuas snsnyy oIpPNiSOL 2leD v
whnuojeloge 6 uejawed Bbueny ¢
Jaindwoy 1seyiide Bueny @ indeq ¢
33 Bueny £ eynqaL oipnis L
NVYONVYHILIA
L& Ty £ By \.A«/.,ﬁ\m/m
| o 88900 p o
m & & 1 E ( : e I & }

-

&
&
.

v

‘.umlmm

.8
b, P, 2.

& o
;%ﬁ

LNIN3SVE VLNV HYN3A [

§§§ﬁ§m§§§§M§a§

piloypiBol upphuospoy



uesefejoquad Sueni eped Jei] Yeuel uexe12ia 1apjesey isesofdsxo

B
o |

ubisep oypweyos

3ONVHINI NIVIN

[ u@..w &;&g@ ;

CJ J—.N - —.J ,,

— - . s WM.WH., el vt
=
s
* yesidia] uexelaiay
dasuoy uep pninm euejad deje
ueymuaq Lep yesiwad uexedniaw asodsyaip JONVHLINI JONVHINT JONVHLINI
uep BunybBusjow BueA deje uejxniuaq
o weemes

GZ(!SHU v-(n_s_d.—. N

-

] = = 3= |
= AN FN _
i, (SR o | soisinit U S

euejad deje

MAVANVLI VHNINIS

P YT pr————

priodp{BolunBuocsD)y



uelefejoquod Suens eped e yeues uexeaia Japjeiey isesofdsye

- \ Atli‘bkll‘»»!«ll.(‘\u / : A
.x.A..W; i .\ ! A
(T \ / :

1 5 . !
Ot / , \

N, ; AN 7
1 i N, s ~

, /
; % / el | P

ueyesabiad niens

jedepia) “Buidwes edwe)
uep jeyip exil eAuuebuuiusy
yeJe ejnd epagiaq ipelusw
euejad ueynjuaqg ueyipelusw
iIsejualo epaqiaq buel yeusp

NYIVYHIOHAd

AVAWVL VNIAS

T e gg&%ﬁggg%%%%g R RN

P Y T YE A PR X

prioyp[BolupBuUuosSD




Kkasongan joglakarta

R

-
§
-
T
Z
<
-]
%
-]

0. POTONGAN |

|
’n‘h
i
|

%@w

|,|'|{|'|' *}u,

o '|'|'|{='%t'l i 4

j%w

‘|‘|’| o l‘ i

:;

s

KERATON

KERATON Keramik

»%wmh‘

|v ﬁ‘“‘ (‘ ﬂt‘ :ﬁiluh\h :

P N

i

V;'-YA‘

PSvasr -

‘?
z
s
8
=
2

8) x
P~
Sce
'-‘P_E
L
c-82
Cx =85
*q‘,'aﬂs;mm
SgoES
BEL22 2
Oamgv
Q £
3V o
EC @O
L2 go
Y EDON

POLYCARBONAT

schematic design §

eksplorasi karakter keretakan tanah liat pada ruang pembelajaran




